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Abstract: An Analysis of the Occurrence and Effect of Using Animated Videos 
on Knowledge Level and Attitudes toward Pediculosis Capitis among 
Students at Junior High School of Pondok Pesantren Nabil Husein Samarinda. 
Pediculosis capitis is a skin and scalp infection caused by the ectoparasite Pediculus 
humanus var. capitis or head lice. Individual knowledge and attitudes are among the 
many factors that can influence Pediculosis capitis. This study aims to analyze the 
effect of the use of animated videos on the students’ knowledge and attitudes toward 
Pediculosis capitis among students at Junior High School of Pondok Pesantren Nabil 
Husein Samarinda. A pre-experimental design was used in this study with a one-
group pretest-posttest approach. The research was involving all the students as the 
sample at Junior High School of Pondok Pesantren Nabil Husein Samarinda. Total 
sampling is used in acquiring the sample with a total of 155 students who fulfilled the 
inclusion and exclusion requirements. The research found the average knowledge 
score of the students increased before (6.54) and after (9.55) animated video was 
presented. Also, The average attitudes score of the students increased before (30.99) 
and after (34.28) the animated video on Pediculosis capitis was presented. The 
Wilcoxon test of data analysis in this study revealed a p-value of 0.000 for students’ 
knowledge and 0.008 for students' attitudes. From the data that is presented, a 
conclusion can be made that there was a significant effect of the use of animated 
videos on the knowledge and attitudes toward Pediculosis capitis among students at 
Junior Hugh School of Pondok Pesantren Nabil Husein Samarinda.  
Keywords : Animated Video, Attitude, Knowledge, Pediculosis capitis 

 
Abstrak: Analisis Kejadian dan Pengaruh Penggunaan Video Animasi 
terhadap Pengetahuan dan Sikap Pediculosis Capitis pada Santri SMP 
Pondok Pesantren Nabil Husein Samarinda. Pediculosis capitis merupakan infeksi 
pada kulit dan rambut kepala oleh ektoparasit Pediculus humanus var. capitis atau 
yang dikenal sebagai kutu kepala. Berbagai faktor dapat memengaruhi kejadian 
Pediculosis capitis seperti pengetahuan dan sikap. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis kejadian dan pengaruh penggunaan video animasi terhadap 
pengetahuan dan sikap Pediculosis capitis pada santri SMP Pondok Pesantren Nabil 
Husein Samarinda. Metode penelitian ini berupa rancangan pra-eksperimental dengan 
desain penelitian one group pretest posttest. Penelitian ini melibatkan seluruh santri 
SMP Pondok Pesantren Nabil Husein Samarinda. Penelitian ini menggunakan total 
sampling dengan jumlah 155 sampel yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. 
Hasil data penelitian yang didapatkan menunjukkan peningkatan rata-rata nilai 
pengetahuan sebelum (6,54) dan sesudah (9,55) penayangan video animasi, dan 
juga peningkatan rata-rata nilai sikap sebelum (30,99) dan sesudah (34,28) 
penayangan video animasi Pediculosis capitis. Hasil analisis data menggunakan uji 
Wilcoxon didapatkan hasil p-value 0,000 pada pengetahuan dan 0,008 pada sikap 
santri. Berdasarkan hal ini, disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan video 
animasi Pediculosis capitis yang signifikan terhadap pengetahuan dan sikap santri 
SMP Pondok Pesantren Nabil Husein Samarinda. 
Kata Kunci : Pediculosis capitis, Pengetahuan, Sikap, Video Animasi 
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PENDAHULUAN 
 Pediculosis capitis adalah infeksi 
pada kulit dan rambut di kepala yang 
disebabkan oleh ektoparasit Pediculus 
humanus var. Capitis. Penyakit ini 
dikenal sebagai kutu kepala (Djuanda et 
al., 2016). Berdasarkan Centers for 
Disease Control and Prevention (CDC) 
tahun 2023, dinyatakan bahwa terdapat 
6-12 juta anak usia muda di Amerika 
Serikat mengalami infestasi kutu kepala 
setiap tahunnya. Sedangkan, prevalensi 
di negara maju lainnya seperti Turki 
mencapai 69,5%, serta Malaysia 
sebanyak 35%, dan Thailand mencapai 
23,48% sebagai negara berkembang 
(Febrinatilova et al., 2024). Berdasarkan 
data prevalensi kejadian Pediculosis 
capitis di Indonesia tahun 2020-2021 
diperkirakan mencapai 29,3% hingga 
88,6% (Trasia, 2022). Penelitian yang 
telah dilakukan di Samarinda pada 
Pondok Pesantren Hidayatullah mencapai 
82,8% positif Pediculosis capitis (Bohari 
et al., 2023). 
 Pediculosis capitis sangat umum 
terjadi pada anak perempuan usia 
sekolah terutama pada usia 9-16 tahun, 
hal ini dapat terjadi karena di usia 
tersebut anak rutin bermain bersama 
temannya sehingga sangat berisiko 
tinggi terjadinya kontak kepala secara 
langsung (Islami et al., 2020). Penyakit 
ini dapat menyebar secara langsung 
maupun tidak langsung. Penyebaran 
secara langsung terjadi ketika adanya 
kontak langsung dengan kepala yang 
terinfeksi, sedangkan penyebaran secara 
tidak langsung terjadi ketika pemakaian 
bersama barang pribadi ataupun 
aksesoris kepala seperti sisir, bantal, 
topi, dan kerudung (Mutiara et al., 
2022). Penyebaran Pediculosis capitis 
sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor 
seperti pengetahuan, personal hygiene, 
serta karakteristik individu (Hardiyanti et 
al., 2015). Faktor pengetahuan yang 
dimiliki sangat berhubungan erat dengan 
sikap seseorang dalam melakukan 
pencegahan suatu penyakit. Oleh karena 
itu sangat diperlukan edukasi yang cukup 
untuk menambah pemahaman 
masyarakat terhadap Pediculosis capitis 
(Mutiara et al., 2022). 

 Menurut penelitian yang telah 
dilakukan oleh Islami et al., (2020) 
dinyatakan bahwa penyuluhan 
menggunakan media edukasi secara 
signifikan efektif mengurangi jumlah 
kasus Pediculosis capitis di pondok 
pesantren Kecamatan Mempawah Timur. 
Media edukasi yang digunakan dapat 
berupa audio visual khususnya video 
animasi (Emira et al., 2022). Video 
animasi adalah sebuah media yang 
menampilkan gambar bergerak 
dilengkapi audio yang sesuai sehingga 
menjadi video dengan durasi tertentu 
(Irawan et al., 2021). Media audio visual 
dinilai lebih efektif dan memberikan 
pengaruh yang signifikan terhadap 
proses dan hasil belajar dibandingkan 
dengan media audio atau media visual 
saja karena sebagian besar pengalaman 
belajar seseorang diperoleh melalui 
indera penglihatan (75%), indera 
pendengaran (13%) dan sisanya melalui 
indera yang lain (Aprianti et al., 2023). 
Video animasi memiliki manfaat di 
antaranya membantu memvisualisasikan 
materi dengan baik sehingga masyarakat 
mampu memahami materi sepenuhnya 
tanpa ada mispersepsi dan penyampaian 
materi menjadi lebih menarik (Andrasari 
et al., 2022). 
 Pondok pesantren merupakan 
institusi pendidikan Islam yang 
mengimplementasikan sistem asrama. 
Kebiasaan melakukan aktivitas bersama 
seperti tidur dan belajar bersama, serta 
penggunaan bersama barang pribadi 
merupakan hal yang sering dilakukan di 
pondok pesantren. Hal ini menyebabkan 
penyakit Pediculosis capitis lebih mudah 
untuk berkembang (Hapsari, 2021). Hasil 
dari observasi awal dengan pengurus 
asrama Pondok Pesantren Nabil Husein 
Samarinda didapatkan informasi bahwa 
santri di asrama tersebut banyak yang 
menderita Pediculosis capitis. Meskipun 
pondok pesantren telah memiliki klinik 
sendiri, pihak pesantren belum pernah 
melakukan intervensi khusus seperti 
mengadakan penyuluhan terhadap 
penyakit Pediculosis capitis sehingga 
santri belum memiliki pemahaman yang 
baik.
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METODE  
 Metode penelitian yang diterapkan 
yaitu rancangan pra-eksperimental 
dengan desain penelitian one group 
pretest posttest. Kegiatan penelitian di 
awali dengan mengisi lembar informed 
consent, peneliti melakukan observasi 
pertama menggunakan kuesioner pretest 
pengetahuan dan sikap Pediculosis capitis 
yang sudah melalui uji validitas dan 
reliabilitas, selanjutnya diberi intervensi 
berupa pemutaran video animasi 
Pediculosis capitis dan dilakukan 
observasi kedua menggunakan kuesioner 
posttest. Kuesioner pengetahuan dan 
sikap masing-masing berisi 10 
pertanyaan dengan total pertanyaan 20 
buah dengan skala ukur nominal. 
Pertanyaan yang diberikan berupa pilihan 
ganda untuk mengukur pengetahuan dan 
likert untuk mengukur sikap. Setelah itu, 
dilakukan pemeriksaan fisik untuk 
mengetahui angka kejadian Pediculosis 
capitis. Pemeriksaan fisik dilakukan oleh 
peneliti dan responden didiagnosis 
penyakit Pediculosis capitis jika pada 
kepala ditemukan kutu dan telur kutu. 
 Penelitian ini melibatkan santri 
SMP Pondok Pesantren Nabil Husein 
Samarinda yang berjumlah 155 santri di 
bulan November 2024 dengan teknik 
total sampling. Setelah data terkumpul,  
 

 
dilakukan pengolahan data dengan 
menggunakan Microsoft Excel 2021 dan 
SPSS 27. Data penelitian dianalisis 
univariat yang mendeskripsikan 
karakteristik responden dan kejadian 
Pediculosis capitis, serta analisis bivariat 
menggunakan uji wilcoxon dan 
pengukuran effect size yang bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh video 
animasi Pediculosis capitis terhadap 
tingkat pengetahuan dan sikap santri. 
Penelitian ini telah memiliki surat 
persetujuan kelayakan etik yang 
diterbitkan oleh Komisi Etik Penelitian 
Kesehatan Fakultas Kedokteran 
Universitas Mulawarman dengan No. 
253/KEPK-FK/X/2024. 
 
HASIL 
 Selama pengambilan data 
penelitian, dari jumlah populasi yaitu 186 
santri di SMP Pondok Pesantren Nabil 
Husein Samarinda, terdapat 31 
responden yang masuk dalam kriteria 
eksklusi penelitian yaitu 28 responden 
tidak hadir pada saat penelitian 
berlangsung dan 3 responden tidak 
mengisi kuesioner dengan lengkap. Oleh 
karena itu, total responden yang 
mengikuti penelitian ini 
berjumlah 155 responden yang terdiri 
dari santri putra dan putri. 

 

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden 

Karakteristik Frekuensi (n) Persentase (%) 
Jenis Kelamin 
Laki-laki 

 
56 

 
36,1 

Perempuan 99 63,9 
Total 155 100 
Usia 
11 Tahun 
12 Tahun 
13 Tahun 
14 Tahun 
15 Tahun 

 
1 
25 
87 
36 
6 

 
0,6 
16,1 
56,1 
23,2 
3,9 

Total 155 100 
Jenis Rambut 
Lurus 
Tidak Lurus 

 
105 
50 

 
67,7 
32,3 

Total 155 100 
Panjang Rambut 
Pendek 

 
98 

 
63,2 
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Panjang 57 36,8 
Total 155 100 
Frekuensi Cuci 
Rambut 
< 3x Seminggu 
≥ 3x Seminggu 

 
40 
115 

 
25,8 
74,2 

Total 155 100 
Penggunaan 
Bersama Barang 
Pribadi 
Ya 
Tidak 

 
 

68 
87 

 
 

43,9 
56,1 

Total 155 100 
 
 

Pada tabel 1, diketahui bahwa 
responden paling banyak yaitu berjenis 
kelamin perempuan yang mencapai 99 
responden (63,9%), sedangkan 
responden berjenis kelamin laki-laki 
mencapai 56 responden (36,1%). 
Mayoritas responden berusia 13 tahun 
yang berjumlah 87 responden (56,1%), 
kemudian usia 14 tahun berjumlah 36 
responden (23,2%), usia 12 tahun 
berjumlah 25 responden (16,1%), usia 
15 tahun berjumlah 6 responden (3,9%), 
dan usia 11 tahun yang hanya berjumlah 
1 responden (0,6%). 
 Responden terbanyak memiliki 
jenis rambut lurus sebanyak 105 
responden (67,7%), sedangkan jenis 
rambut tidak lurus sebanyak 50 
responden (32,3%). Responden 
penelitian ini mayoritas memiliki rambut 
pendek dengan jumlah 98 responden 

(63,2%). Sementara itu, jumlah 
responden yang memiliki rambut 
panjang mencapai 57 responden 
(36,8%). 
 Responden yang mencuci rambut 
≥ 3 kali seminggu berjumlah 115 
responden (74,2%), lalu responden yang 
mencuci rambut < 3 kali seminggu 
berjumlah 40 responden (25,8%). 
Responden yang melakukan penggunaan 
bersama barang pribadi seperti sisir, 
topi, mukena atau aksesoris rambut 
sebanyak 68 responden (43,9%). 
Sedangkan responden yang tidak 
melakukan penggunaan bersama barang 
pribadi sebanyak 87 responden (56,1%). 
Menurut tabel 2, responden positif 
Pediculosis capitis mencapai 66 
responden (42,6%). Sementara itu, 
responden negatif Pediculosis capitis 
berjumlah 89 responden (57,6%).

 
Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Kejadian Pediculosis Capitis 

Kejadian 
Pediculosis Capitis 

Frekuensi (n) Persentase (%) 

Positif 66 42,6 
Negatif 89 57,4 
Total 155 100 

 
Tabel 3. Distribusi Kejadian Berdasarkan Faktor Risiko Pediculosis Capitis 
Faktor Risiko Kejadian Pediculosis Capitis 
 Positif Persentase 

(%) 
Negatif Persentase 

(%) 
Jenis Kelamin 
Perempuan 

 
48 

 
48,5 

 
51 

 
51,5 

Laki-laki 18 32,1 38 67,9 
Jenis Rambut 
Lurus 
Tidak Lurus 

 
41 
25 

 
39 
50 

 
64 
25 

 
61 
50 
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Panjang Rambut 
Panjang 

 
31 

 
54,4 

 
26 

 
45,6 

Pendek 35 35,7 63 63,2 
Frekuensi Cuci Rambut 
< 3x Seminggu 
≥ 3x Seminggu 

 
22 
44 

 
55 

38,3 

 
18 
71 

 
45 

61,7 
Penggunaan Bersama 
Barang Pribadi 
Ya 
Tidak 

 
 

32 
34 

 
 

47,1 
39,1 

 
 

36 
53 

 
 

52,9 
60,9 

Berdasarkan tabel 3, responden 
berjenis kelamin perempuan lebih 
banyak yang terinfestasi Pediculosis 
capitis (48,5%) dibandingkan laki-laki 
(32,1%). Berdasarkan karakteristik 
rambut, jenis rambut tidak lurus lebih 
banyak mengalami positif Pediculosis 
capitis (50%) dibandingkan jenis rambut 
lurus (39%). Kemudian, responden yang 
berambut panjang lebih banyak 
terinfestasi Pediculosis capitis (54,4%) 
dibandingkan responden berambut 

pendek (35,7%). Responden yang 
mencuci rambut < 3x seminggu lebih 
banyak yang positif Pediculosis capitis 
(55%) dibandingkan responden yang 
mencuci rambut ≥ 3x seminggu 
(38,3%). Responden yang menggunakan 
barang pribadi bersama seperti sisir, 
topi, mukena atau aksesoris rambut lebih 
banyak terinfestasi Pediculosis capitis 
(47,1%) dibandingkan responden yang 
tidak menggunakan barang pribadi 
bersama (39,1%). 

 
Tabel 4. Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Pengetahuan dan Sikap 

 Pretest Posttest 
  Frekuensi 

(n) 
Persentase 

(%) 
Frekuensi 

(n) 
Persentase 

(%) 
Pengetahuan Baik 113 72,9 154 99,4 
 Kurang 42 27,1 1 0,6 
Total  155 100 155 100 
Sikap Positif 148 95,5 155 100 
 Negatif 7 4,5 0 0 
Total  155 100 155 100 

 
 
Pada tabel 4, diketahui bahwa sebelum 
penayangan video animasi, sebanyak 
113 responden (72,9%) memiliki tingkat 
pengetahuan yang baik dan 42 
responden (27,1%) memiliki tingkat 
pengetahuan yang kurang baik. Setelah 
penayangan video animasi, responden 
yang memiliki tingkat pengetahuan baik 
bertambah menjadi 154 responden 
(99,4%). Sementara itu, terjadi 
penurunan jumlah responden dengan 
tingkat pengetahuan kurang baik menjadi 
1 responden (0,6%). 

 Sikap terhadap Pediculosis capitis 
sebelum penayangan video animasi 
mayoritas memiliki sikap positif mencapai 
148 responden (95,5%), sedangkan 7 
responden (4,5%) lainnya memiliki sikap 
negatif. Setelah penayangan video 
animasi, terjadi peningkatan jumlah 
responden dengan  sikap positif menjadi 
155 responden (100%) dan sikap negatif 
tidak ditemukan lagi pada responden 
penelitian

Tabel 5. Hasil Uji Wilcoxon Tingkat Pengetahuan 
Variabel Mean Z P-Value Effect size 

Sebelum Penayangan Video Animasi 6,54 -6,403 0,000 0,364 Sesudah Penayangan Video Animasi 9,55 
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Berdasarkan tabel 5, didapatkan 

hasil nilai rata-rata pengetahuan 
sebelum penayangan video animasi 
sebesar 6,54 dan terjadi peningkatan 
nilai rata-rata setelah penayangan video 
animasi menjadi 9,55. Hasil analisis uji 
Wilcoxon pada pengetahuan didapatkan 
nilai Z=-6,403 dan nilai p-value sebesar 

0,000 (p-value < 0,05). Hal ini dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
media edukasi video animasi Pediculosis 
capitis terhadap pengetahuan santri SMP 
Pondok Pesantren Nabil Husein 
Samarinda. Effect size yang didapatkan 
yaitu 0,364 yang berarti memiliki effect 
size kecil. 

Tabel 6. Hasil Uji Wilcoxon Sikap 
Variabel Mean Z P-Value Effect size 

Sebelum Penayangan Video Animasi 30,99 -2,646 0,008 0,150 Sesudah Penayangan Video Animasi 34,28 
 

Berdasarkan tabel 6, didapatkan 
hasil nilai rata-rata sikap sebelum 
penayangan video animasi sebesar 30,99 
dan terjadi peningkatan nilai rata-rata 
setelah penayangan video animasi 
menjadi 34,28. Hasil analisis uji Wilcoxon 
pada sikap didapatkan  nilai Z=-2,646 
dan nilai p-value sebesar 0,008 (p-value 

<0,05). Hal ini dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh media edukasi video 
animasi Pediculosis capitis terhadap 
sikap santri SMP Pondok Pesantren Nabil 
Husein Samarinda. Effect size yang 
didapatkan yaitu 0,150 yang berarti 
memiliki effect size kecil.

 
PEMBAHASAN 
Kejadian Berdasarkan Faktor Risiko 
Pediculosis Capitis  
  Berdasarkan hasil penelitian, 
perempuan lebih banyak yang 
mengalami penyakit Pediculosis capitis. 
Pernyataan ini sejalan dengan penelitian 
terdahulu oleh Cahyani et al (2024) yang 
menyatakan bahwa perempuan lebih 
banyak terinfestasi Pediculosis capitis 
daripada laki-laki karena faktor risiko 
yang lebih tinggi dimiliki oleh perempuan 
seperti sering menggunakan barang 
pribadi secara bersamaan, senang 
memiliki rambut panjang, dan sering 
menggunakan kerudung dalam keadaan 
rambut basah sehingga kulit kepala 
mengalami kelembaban berlebih. 
  Responden dengan jenis rambut 
tidak lurus lebih banyak terinfestasi 
Pediculosis capitis. Hal tersebut sesuai 
dengan hasil penelitian terdahulu yang 
telah dilakukan oleh Nazari et al (2016) 
bahwa responden yang memiliki rambut 
keriting atau tidak lurus lebih banyak 
yang terinfestasi Pediculosis capitis  
karena rambut tidak lurus memiliki 
volume rambut yang lebih tebal sehingga  
 
 

 
 
lebih rentan tertular secara langsung dari 
orang lain (head-to-head), serta produk 
rambut seperti shampo lebih sulit untuk 
mencapai kulit kepala dan pangkal 
rambut yang dapat mengurangi kualitas 
kebersihan rambut (Birkemoe et al., 
2016). 
  Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa rambut panjang lebih banyak 
positif Pediculosis capitis yang sejalan 
dengan penelitian terdahulu oleh Hapsari 
(2021) bahwa rambut panjang memiliki 
angka kejadian Pediculosis capitis yang 
lebih tinggi dibandingkan rambut pendek 
karena rambut panjang cenderung lebih 
sulit untuk dibersihkan dengan sempurna 
dan membutuhkan perawatan lebih 
banyak. 
  Pediculosis capitis lebih banyak 
dialami oleh responden yang mencuci 
rambut kurang dari 3 kali seminggu. 
Hasil penelitian ini selaras dengan 
penelitian terdahulu oleh Malini & Song 
(2024) yang menunjukkan bahwa 
responden dengan frekuensi cuci rambut 
kurang dari 3 kali seminggu lebih banyak 
terinfestasi Pediculosis capitis karena 
ektoparasit ini lebih mudah berkembang 
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pada rambut yang kotor dan tidak 
terawat (Hudayah, 2019). 
  Responden yang menggunakan 
barang pribadi bersama seperti sisir, 
topi, kerudung, mukena, atau aksesoris 
rambut lainnya lebih banyak yang 
terinfestasi Pediculosis capitis. Hasil 
penelitian ini selaras dengan penelitian 
terdahulu oleh Putri et al (2019) bahwa 
responden yang menggunakan barang 
pribadi bersama lebih banyak terinfestasi 
Pediculosis capitis. Hal ini dapat terjadi 
karena kutu dapat menempel dengan 
barang yang menjadi media penularan 
dan kemudian berpindah dari satu 
hospes ke hospes lainnya (Malini & Song, 
2024). 
 
Pengaruh Video Animasi terhadap 
Pengetahuan Pediculosis Capitis 
  Setelah ditayangkan video 
animasi Pediculosis capitis, tingkat 
pengetahuan responden semakin 
bertambah serta terjadi kenaikan rata-
rata nilai pengetahuan sebesar 3,01. 
Hasil penelitian ini selaras dengan 
penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh  Yunita & Lilia (2023) yang 
menunjukkan bahwa media audio visual 
berpengaruh secara signifikan terhadap 
peningkatan pengetahuan Pediculosis 
capitis. Video animasi merupakan salah 
satu media audio visual yang mampu 
memperjelas materi yang ingin 
disampaikan dengan pengemasan video 
yang menarik serta bahasa yang mudah 
dipahami sehingga dalam penyampaian 
materi tidak akan membosankan dan 
mudah diingat (Dewayanti et al., 2021). 
Media audio visual khususnya video 
animasi dinilai lebih efektif dan 
berdampak secara signifikan terhadap 
proses dan hasil belajar dibandingkan 
dengan media audio atau visual saja 
karena sebagian besar pengalaman 
belajar diperoleh melalui indera 
penglihatan (75%), indera pendengaran 
(13%) dan sisanya melalui indera yang 
lain (Aprianti et al., 2023). 
  Hasil penelitian menunjukkan 
Effect size yang kecil. Hal ini dapat 
disebabkan oleh multifaktorial yaitu 
seseorang yang sudah memiliki tingkat 
pengetahuan baik dari awal sebelum 
ditayangkan video animasi dan kemudian 

pengetahuannya semakin baik setelah 
ditayangkan video animasi Pediculosis 
capitis walaupun masih di dalam satu 
kategori yang sama yaitu 
berpengetahuan baik (Widhiarso, 2017). 
Faktor lainnya yaitu diperlukan self-
discipline yang lebih besar oleh 
seseorang seperti kemauan yang kuat 
untuk menerima informasi dari suatu 
video yang diberikan dibandingkan 
dengan adanya suatu instruktur yang 
menjelaskan (Carmichael et al., 2018). 
Selain itu, terdapat faktor kontekstual 
dan individual seperti inteligensi yang 
dimiliki seseorang dan latar belakang 
sosial yang dapat memengaruhi 
efektivitas intervensi video animasi yang 
diberikan (Tobler, 2024). Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa video animasi 
Pediculosis capitis berpengaruh terhadap 
pengetahuan santri meskipun besar 
pengaruhnya kecil. 
 
Pengaruh Video Animasi terhadap 
Sikap mengenai Pediculosis Capitis 
  Sikap responden pada penelitian 
ini semakin baik dan terdapat kenaikan 
rata-rata nilai sikap sebesar 3,29 setelah 
ditayangkan video animasi Pediculosis 
capitis. Hasil penelitian ini sesuai dengan 
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh  
Liambana et al (2021) yang 
menunjukkan bahwa pemberian media 
edukasi dapat memengaruhi sikap 
responden sehingga terjadi peningkatan 
jumlah responden dengan sikap positif 
dan penurunan jumlah responden 
dengan sikap negatif. Selain itu, terjadi 
peningkatan rata-rata nilai sikap sesudah 
responden dipaparkan media edukasi 
berupa video. Penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Kristin et al (2024) juga 
sesuai dengan hasil penelitian ini yang 
menunjukkan bahwa penyuluhan 
Pediculosis capitis dengan pemanfaatan 
media edukasi sangat berdampak secara 
signifikan dan efektif terhadap 
peningkatan perilaku personal hygiene 
pada anak asrama. Sikap menjadi dasar 
dari perilaku yang dilakukan seseorang. 
Sikap memiliki komponen perilaku atau 
tindakan, persepsi dan cara berpikir 
seseorang sehingga seseorang akan 
melakukan sesuatu yang menurutnya 
benar (Dahniar, 2019). Jika responden 
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mengalami peningkatan perilaku berarti 
nilai sikap pada responden juga 
mengalami peningkatan. 
  Effect size yang kecil terhadap 
sikap dapat disebabkan oleh adanya 
habituasi. Seseorang yang memiliki 
kebiasaan yang kuat akan mengurangi 
kemauan seseorang dalam mencari 
suatu informasi secara aktif mengenai 
kebiasaan yang dimilikinya serta 
mengurangi penyerapan informasi baru 
mengenai hal tersebut. Hal ini akan 
menyebabkan kebiasaan seseorang sulit 
untuk diubah karena informasi yang 
bertentangan dengan kebiasaan mereka 
akan lebih sulit diproses dan diterapkan. 
Sehingga video animasi berpengaruh 
terhadap sikap meskipun besar 
pengaruhnya hanya sedikit atau kecil. 
Walaupun demikian, tidak hanya video 
animasi yang dapat memengaruhi sikap 
seseorang, tetapi banyak faktor lain yang 
dapat berpengaruh seperti faktor 
lingkungan di asrama yang padat 
penghuni sehingga menyebabkan santri 
sulit untuk menerapkan personal hygiene 
yang baik (Edison et al, 2023). Kemudian 
terdapat faktor budaya di pesantren 
untuk saling menjaga keakraban 
bersama teman dengan cara saling 
meminjam barang pribadi dan tidur 
bersama sehingga sulit untuk mengubah 
sikap yang telah menjadi kebudayaan 
tersebut (Hardiyanti et al, 2019). 
  Keterbatasan yang terdapat dalam 
penelitian ini yaitu menggunakan 
rancangan pra-eksperimental dengan 
desain penelitian one group pretest 
posttest sehingga tidak ada kelompok 
kontrol sebagai pembanding dan sulit 
memastikan bahwa perubahan 
pengetahuan dan sikap responden hanya 
disebabkan karena pemberian video 
animasi dan bukan dari faktor lain. Selain 
itu, instrumen penelitian terbatas yaitu 
hanya menggunakan kuesioner untuk 
penilaian pengetahuan dan sikap 
sehingga jawaban responden berpotensi 
bias karena faktor dari luar seperti 
berdiskusi dengan teman sebelahnya 
atau menyontek jawaban teman. 
Keterbatasan lainnya yaitu penelitian ini 
hanya dilakukan terbatas di satu lokasi 
sehingga hasil penelitian tidak dapat 

digeneralisasikan terhadap pondok 
pesantren lain. 
 
KESIMPULAN 
  Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan, disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh penggunaan video animasi 
Pediculosis capitis yang signifikan 
terhadap pengetahuan dan sikap santri 
SMP Pondok Pesantren Nabil Husein 
Samarinda, serta kejadian Pediculosis 
capitis di SMP Pondok Pesantren Nabil 
Husein Samarinda sebanyak 66 orang 
santri sebagian besar memiliki 
karakteristik responden berjenis kelamin 
perempuan, rambut tidak lurus, rambut 
panjang, frekuensi cuci rambut kurang 
dari 3 kali seminggu, dan penggunaan 
bersama barang pribadi. 
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